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Kuliner. Pembimbing : Dr. Alfan Miko, M.Si dan Drs. Ardi Abbas, MT 
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ABSTRAK 

 

           Pemasok sangat penting bagi yang mempunyai usaha UMKM. Penyediaan 

bahan baku saat memproduksi UMKM kuliner sangatlah perlu karena dengan 

adanya bahan baku maka lancarlah memproduksi usaha UMKM kuliner kemasan. 

Jika bahan baku tersedia dalam jumlah cukup dan berkelanjutan, maka pengusaha 

UMKM kuliner yang ada di Kelurahan Padang Besi dapat berproduksi dalam 

jangka waktu yang lama. Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kendala pasokan UMKM kuliner di Kelurahan Padang Besi Kecamatan Lubuk 

Kilangan Kota Padang. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan aktor pemasok UMKM kuliner di Kelurahan Padang Besi, serta 

juga mendeskripsikan kendala pemasokan UMKM kuliner di Kelurahan Padang 

Besi. 

 Penelitian ini menggunakan teori disfungsi dari Robert K. Merton. 

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data adalah dengan 

metode kualitatif, yang mana data yang diperoleh dari wawancara mendalam, 

observasi, dan pengumpulan data sekunder. Pemilihan informasi dilakukan dengan 

teknik Purposive Sampling. Unit analisisnya adalah di Kelurahan Padang Besi 

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang. 

           Berdasarkan hasil penelitian UMKM kuliner kemasan di Kelurahan Padang 

Besi terdapat 5 usaha yang terdiri dari bawang goreng, kue bawang ,rakik maco, 

rakik kacang dan donat. Dengan usaha ini tentu sangat diperlukan pemasok untuk 

memproduksi usaha UMKM kuliner, dengan bahan baku utama yang digunakan 

saat produksi 5 usaha UMKM kuliner  yaitu bawang merah, tepung terigu, tepung 

beras, tepung tapioka dan minyak goreng bahan pendukung lain nya seperti garam, 

micin dan penyedap rasa yang  mudah didapatkan dan murah sehingga tidak 

menjadi kendala bagi pengusaha. Dengan itu beda dengan bahan baku utama yang 

susah didapatkan dan harga yang kurang cocok dengan pengusaha, dengan itu 

peneliti mewawancarai 4 aktor pemasok bahan baku untuk mempertanyakan apa 

saja kendala saat memasok bahan baku. banyak menjadi kendala bagi pengusaha 

juga pemasok, seperti transportasi saat membawa bahan baku terbatas, lama di 

perjalanan membuat kualitas bahan baku kurang bagus dan harga produksi juga 

naik itu salah satu kendala yang dialami oleh UMKM kuliner yang ada Kelurahan 

Padang Besi.  
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Nadya Winanda, 2010811003. Thesis title: Supply Constraints for Culinary 

MSMEs. Advisors: Dr. Alfan Miko, M.Si and Drs. Ardi Abbas, MT. 

Department of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Andalas 

University. 

ABSTRACT 

Suppliers of raw materials are very important for those who have UMKM 

businesses. Provision of raw materials when producing UMKM culinary packaging 

is very necessary because with the availability of raw materials, the production of 

UMKM culinary packaging businesses will run smoothly. If raw materials are 

available in sufficient quantities and sustainably, then UMKM culinary packaging 

entrepreneurs in Padang Besi Village can produce for a long time. The general 

objective of this study is to describe the constraints on the supply of raw materials 

for MSME culinary packaging in Padang Besi Village, Lubuk Kilangan District, 

Padang City. While the specific objectives of this study are to describe the actors 

who supply raw materials for MSME culinary packaging in Padang Besi Village, 

as well as to describe the constraints on the supply of raw materials for MSME 

culinary packaging in Padang Besi Village. 

This study uses the functionalism theory of Email Durkheim. The research 

approach used to obtain data is a qualitative method, where data is obtained from 

in-depth interviews, observations, and secondary data collection. The selection of 

information is carried out using the Purposive Sampling technique. The unit of 

analysis is in Padang Besi Village, Lubuk Kilangan District, Padang City. 

Based on the results of the study of packaged culinary UMKM in Padang 

Besi Village, there are 5 businesses consisting of fried onions, onion cakes, maco 

rakik, peanut rakik and donuts. With this business, of course, raw materials are 

needed to produce packaged culinary UMKM businesses, with the main raw 

materials used during the production of 5 packaged culinary UMKM businesses, 

namely shallots, wheat flour, rice flour, tapioca flour and cooking oil, other 

supporting materials such as salt, MSG and flavorings that are easy to get and cheap 

so that they are not an obstacle for entrepreneurs. With that, it is different from the 

main raw materials that are difficult to get and the price is not suitable for 

entrepreneurs, so the researcher interviewed 4 raw material supplier actors to ask 

what are the obstacles when supplying raw materials. many are obstacles for 

entrepreneurs and suppliers, such as transportation when carrying limited raw 

materials, long journeys make the quality of raw materials less good and production 

prices also increase, that is one of the obstacles experienced by packaged culinary 

UMKM in Padang Besi Village. 
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